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Kedisiplinan merupakan bagian penting dalam pendidikan baik
konteks pendidikan forma maupun informal. Kedisiplinan hendaknya
dipandang sebagai kekuatan positif untuk memebtuk dan mengontrol
perilaku siswa. Disiplin merupakan kesadaran akan pentingnya
ketertiban dan keberaturan dalam kehidupan. Lemahnya tingkat
kedisiplinan akan berdampak pada masalah disiplin dalam bentuk
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Bimbingan dan konseling
sebagal bagian integral dari pendidikan mempunyai tanggung jawab
mengatas masalah disiplin siswa di sekolah melalui pelayanan
bimbingan. Adanya program bimbingan dan konseling diharapkan
memiliki solusi untuk menolong siswa mengontrol hidupnya dalam
tingkah laku sesuai norma dan bertanggung jawab.

Pendlitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 13
Surabaya dengan sampel sebanyak 67 yang diambil dari siswa kelas
VI, VI, IX. Independen variabel daam penditian ini adalah
layananan bimbinangan dan konseling dengan subvariabel layanan
informal, layanan penempatan, layanan penggaran, layanan
penyuluhan, layanan hubungan masyarakat, serta preventif dan
kuratif. Sedangkan dependen variabelnya adalah kedisiplinan siswa
dengan subvariabel peraturan, penghargaan, hukuman, dan
konsistensi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pertama, desckriptive statistics untuk mengetahui distribus
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frekuensi temuan data dari lapangan. Kedua, untuk mengetahui
signifikans layanan bimbingan dan konseling dengan tingkat
kedisiplinan siswa menggunakan korelasi Product Moment dengan
SPSS (Statistical Package For Social Scinces) sebagai alat bantu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara layanan bimbingan dan konseling dengan kediplinan siswa.
Nilai korelasi sebesar 0,879 berada di antara 0,80 s/d 1,00 yang
artinya hubungan kedua variabel menunjukkan arah yang sama
Apabila layanan bimbingan dan konseling mengalami kenaikan, maka
kedisiplinan siswa juga akan ikut naik. Begitu pula sebaliknya, jika
layanan bimbingan dan konseling menglami penurunan, maka
kedisiplinan siswa juga akan menurun. Hubungan antara kedua

variabel termasuk hubungan yang positif sedang.
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